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KEAMANAN PANGAN KANTIN SEKOLAH BERDASARKAN SKOR 

KEAMANAN PANGAN (SKP) DI SD N 1 PESEDAHAN, KECAMATAN 

MANGGIS, KABUPATEN KARANGASEM 

ABSTRAK 

 
Kantin sekolah adalah tempat disekolah dimana segenap warga sekolah 

dapat membeli pangan jajanan, baik berupa pangan siap saji maupun pangan 

olahan. Dalam menyediakan makanan tentunya perlu diperhatikan keamanan 

higiene sanitasi dari makanan tersebut. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk 

mengetahui Keamanan Pangan Kantin Sekolah Berdasarkan Skor Keamanan 

Pangan (SKP) Di Desa Peesedahan, Kecamatan Manggis, Kabupaten karangasem. 

Pengamatan ini dilakukan dengan wawancara dan pengmatan di kantin Sd N 1 

Pesedahan, pada April 2022. Subjek pada pengamatan ini adalah kantin sekolah SD 

yang berjumlah 3 Kantin. Data identitas responden diperoleh melalui wawancara 

dan diolah secara deskriptif. Data Skor Keamanan Pangan diperoleh dengan 

menggunakan form kuisioner dan pengamatan langsung kemudian diolah 

menggunakan master table dan disajikan secara deskriptif. Dari 3 kantin diperoleh 

tidak ditemukan 100% memenuhi syarat keamanan pangan. total rata- rata nilai 

Pemilihan dan Penyimpanan Bahan makanan ketiga kantin hanya mencapai 88%. 

Untuk Higiene pemasakan ke 3 kantin rata-rata nilai Higiene petugas pengolahan 

mencapai 84%, Untuk Pengolahan Bahan makanan dari ketiga kantin rata-rata 

memiliki nilai 93%. Distribusi makanan dari ketiga kantin dengan nilai rata-rata 

hanya 81%. Setelah dilakukan pemgamatan diharapkan sekolah dapat 

memperhatikan keamanan penyelenggaraan makanan di kantin sekolah. 

Kata kunci : keamanan pangan, katin sekolah , skor keamanan pangan. 
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FOOD SAFETY OF SCHOOL CANTINES BASED ON FOOD SAFETY 

SCORE (FSC) IN SD N 1 PESEDAHAN, MANGGIS DISTRICT, 

KARANGASEM REGENCY 

Abstract 

 
The school canteen is a place at school where all school residents can buy 

street food, both in the form of ready-to-eat food and processed food. In providing 

food, of course, it is necessary to pay attention to the safety and sanitation of the 

food. The purpose of this observation was to determine the food safety of the school 

canteen based on the food safety score (SKP) in Peesedahan Village, Manggis 

District, Karangasem Regency. This observation was carried out by interviewing 

and observing in the canteen of Sd N 1 Pesedahan, in April 2022. The subject of 

this observation was the elementary school canteen, which consisted of 3 canteens. 

Respondent identity data obtained through interviews and processed descriptively. 

Food Safety Score data is obtained by using a questionnaire form and Direct 

observations were then processed using a master table and presented descriptively. 

From the 3 canteens, it was found that it was not found to meet 100% of food safety 

requirements. the total average value of the Selection and Storage of food 

ingredients in the three canteens only reached 88%. For the cooking hygiene of the 

3 canteens, the average hygiene value of the processing staff reached 84%, for the 

processing of foodstuffs the average value of the three canteens was 93%. The 

distribution of food from the three canteens with an average value of only 81%. 

After observing the school, it is hoped that the school can pay attention to the safety 

of food administration in the school canteen. 

Keywords: food safety, school catholic, food safety score. 



viii  

RINGKASAN PENGAMATAN 

 
KEAMANAN PANGAN KANTIN SEKOLAH BERDASARKAN SKOR 

KEAMANAN PANGAN (SKP) DI SD N 1 PESEDAHAN, KECAMATAN 

MANGGIS, KABUPATEN KARANGASEM 

Oleh: Gede Widiarta Wijaya (P07131019019) 

 
Kantin adalah tempat usaha komersial yang ruang lingkup kegiatannya 

menyediakan makanan dan minuman di tempat usahanya , Selain sebagai tempat 

pengolahan makanan, memasak dan membuat makanan yang selanjutnya 

dihidangkan kepada konsumen, kantin juga dapat menjadi tempat penyebaran 

penyakit yang medianya melalui makanan dan minuman. Dengan demikian 

makanan dan minuman yang dijual di kantin berpotensi menyebabkan penyakit bila 

tidak dikelola dan ditangani dengan baik. Maka dari itu perlu diperhatikan higiene 

dan sanitasi makanan baik dari penjamah, bahan makanan, maupun tempat dan alat 

yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu diadakan pengamatan untuk 

memperoleh Skor Keamanan Pangan (SKP) Kantin Sekolah dilakukan agar dapat 

menentukan apakah produk pangan atau makanan yang diolah masuk dalam kriteria 

pangan yang aman atau rawan untuk dikonsumsi. 

Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization) menekankan 

tentang tantangan dan peluang terkait Keamanan Pangan. Keamanan pangan sangat 

penting karena keterkaitannya dengan penyakit akibat pangan di mana masalah 

keamanan pangan di suatu daerah dapat menjadi masalah internasional mengingat 

saat ini produksi pangan telah menjadi industri yang diperjual belikan dan di 

distribusikan secara global (BPOM,2015). Pangan yang tidak aman dapat 

menyebabkan penyakit yang disebut dengan foodborne deseases yaitu gejala 

penyakit yang timbul akibat mengkonsumsi pangan yang mengandung bahan/ 

senyawa beracun atau organisme patogen, Skor Keamanan Pangan adalah skor atau 

nilai yang menggambarkan kelayakan makanan untuk dikonsumsi, yang 

merupakan hasil pengamatan terhadap pemilihan dan penyimpanan bahan 

makanan, hygiene pengolah, pengolahan dan distribusi makanan. Penilaian skor 

keamanan pangan (SKP) dilakukan menggunakan formulir yang diisi kriteria yang 

ada. Nilai dari setiap kriteria dijumlahkan masing-masing kelompok peubah 

dimasukan kedalam rekapitulasi hasil penilitian sehingga dapat dikategorikan 
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keamanan pangan seperti : Baik, Sedang, Rawan Tetapi aman dikonsumsi dan 

Rawan tidak aman untuk dikonsumsi(Permenkes,2011). 

Penilaian skor keamanan pangan (SKP) dilakukan menggunakan formulir 

yang diisi kriteria yang ada. Nilai dari setiap kriteria dijumlahkan masing-masing 

kelompok peubah dimasukan kedalam rekapitulasi hasil penilitian sehingga dapat 

dikategorikan keamanan pangan seperti : Baik, Sedang, Rawan Tetapi aman 

dikonsumsi dan Rawan tidak aman untuk dikonsumsi(Permenkes,2011). 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui skor keamanan pangan kantin 

sekolah dasar yang ada di Desa Pesedahan Kecamatan Manggis, Kabupaten 

Karangasem. Pengamatan ini dilakukan pada bulan maret sampai dengan Juli 

2022.Populasi sasaran pada pengamatan ini adalah kantin sekolah SD yang ada di 

wilayah Desa Pesedahan,Kecamatan manggis, Kabupaten Karangasem berjumlah 

3 Kantin. Responden adalah pedagang yang berjualan di kantin yang berjualan lebih 

dari 1 tahun. Data yang dicari pada pengamatan ini yaitu data identitas responden 

dengan cara wawancara dan pencatatan lalu diolah secara deskriptif. Data skor 

keamanan pangan diperolehdengan cara penggunakan form kusisioner dan diolah 

menggunakan master tabel dan disajikan dengan cara deskriptif. 

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan diperoleh keamanan pangan 

kantin di SD N 1 Pesedahan belum 100% memenuhi syarat keamanan pangan 

dilihat dari Rata-rata nilai Penyimpanan Bahan Makanan mencapai 88%, nilai 

Higiene pemasak mencapai 84%, nilai Pengolahan Bahan Makanan 93% , kantin 

rata-rata nilai Distribusi makanan 81%.Belum ada yang mencapai 100% kendala 

yang dihadapi yaitu penggunaan penutup kepala, slop tangan plastik dan alas kaki 

pada penjamah belum terlaksana. Masih ada kantin yang tidak menggunakan 

tempat sampah yang tertutup serta penyimpanan air bersih tidak pada tempat yang 

tertutup jadi rentan terkontaminasi oleh bakteri. Untuk kebersihan diri penjamaah 

belum menerapkan mencuci tangan sebelum pendistribusian makanan. 

Hasil pengamatan ini menunjukan bahwa belum terlaksananya keamanan 

pangan yang sesuai dengan syarat yang di tentukan. Perlu adannya pengawasan 

lebih lanjut terkait keamanan pangan kantin sekolah. Diharapkan setelah 

pengamatan ini pihak sekolah dapat melakukan perannya terhadap penerapan 

kebijakan pemilihan makanan jajanan. Pembinaan dari sekolah terhadap penjaja 



x  

makanan diharapkan dapat dilaksanakan secara berkala dan terprogram. Sehingga 

dapat menciptakan kantin sekolah yang sehat dan baik untuk anak sekolah. 

 
Daftar Bacaan : 15 (tahun 2016-2020) 
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